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Abstrak 
Jumlah kasus kekerasan terhadap anak di Indonesia terus meningkat setiap tahun. Menurut 
KPAI, sebagian besar kasus tersebut merupakan kekerasan seksual. Salah satu pemicunya 
adalah kurangnya pemahaman anak mengenai pendidikan seksual. Oleh karena itu, penting 
memberikan edukasi yang tepat untuk meningkatkan pengetahuan anak tentang 
seksualitas dan cara melindungi diri. Salah satu bentuk edukasi tersebut adalah melalui 
personal safety skill. Penelitian ini bertujuan membandingkan efektivitas edukasi melalui 
video dan e-book terhadap pengetahuan anak prasekolah mengenai personal safety skill. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu quasi-experimental, dengan menerapkan 
rancangan kelompok kontrol yang melibatkan pengukuran sebelum dan sesudah intervensi 
(pretest-posttest with control group design). Penelitian melibatkan 40 responden, masing-
masing terdapat 20 anak berusia 5-6 tahun pada kelompok video dan e-book. Data 
dianalisis menggunakan uji Wilcoxon dan uji Mann-Whitney. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa baik video maupun e-book secara signifikan meningkatkan 
pengetahuan anak. Namun, tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua media. 
 
Kata Kunci: Anak Prasekolah, E-Book, Personal Safety Skill, Kekerasan Seksual Anak, 

Video 

 

Pendahuluan 

Angka kasus kekerasan terhadap anak di Indonesia mengalami kenaikan dari 
tahun ke tahun. Menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 
2010 hingga 2014 sekitar 42% - 62% dari semua kekerasan terhadap anak adalah 
kasus kekerasan seksual dan sebagian besar insiden terjadi di rumah dan sekolah. 
Pada tahun 2021, jumlah aduan kasus kekerasan seksual tertinggi yaitu anak yang 
mengalami pencabulan, dengan total 536 kasus (62%). Selain itu, terdapat 285 
kasus (33%) anak menjadi korban pemerkosaan, 29 kasus (3%) anak korban tindak 
pidana pencabulan sesama jenis, dan 9 kasus (1%) merupakan kekerasan seksual 
berupa pemerkosaan sesama jenis. Tindak kejahatan seksual kini telah 
diklasifikasikan sebagai kejahatan luar biasa (extraordinary crime). Kejahatan ini 
berpotensi merusak generasi masa depan bangsa korban kejahatan tersebut 
memiliki kecenderungan untuk menjadi pelaku saat menginjak usia dewasa 
(Probosiwi & Bahransyaf, 2015). 
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Berdasarkan perolehan data Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI), rumah 
merupakan tempat dengan frekuensi insiden kekerasan seksual pada anak yang 
paling dominan, mencakup 48,7%. Persentase kejadian di lokasi lain meliputi tempat 
lain (37,6%), tempat umum (6,1%), sekolah (4,6%), dan tempat kerja (3,0%). 
Berbagai pakar kriminalitas menjelaskan bahwa isu ini menyerupai gunung es, yang 
menggambarkan bahwa kasus yang sebenarnya terjadi melebihi jumlah kasus yang 
dilaporkan.  

Justicia (2017) dalam penelitiannya menyatakan terdapat beberapa faktor 
yang memicu kekerasan seksual terjadi pada anak yaitu kurangnya pendidikan 
seksual sesuai usianya, pendidikan agama yang kurang, kemiskinan serta 
pengangguran, dan globalisasi informasi. Anak yang memiliki pengetahuan yang 
kurang tentang seksual memberikan dampak buruk, seperti meningkatkan perilaku 
seksual yang menyimpang, pelecehan seksual dan perilaku seks bebas. Di samping 
faktor yang telah disebutkan, pelecehan seksual pada anak juga disebabkan oleh 
adanya kecenderungan pedofilia, pengaruh negatif dari media pornografi, dan 
kurangnya pengetahuan anak tentang isu-isu seksualitas. (Pradikto, 2019). Orang 
tua sering enggan mendiskusikan topik seksualitas dengan anak usia dini karena 
adanya rasa canggung dan ketidaknyamanan dalam berkomunikasi (Rodgers et al., 
2018). 

Perlu dilakukan langkah preventif untuk mengantisipasi kemungkinan terjadi 
kekerasan seksual pada anak. Salah satu upaya pengurangan risiko kekerasan 
seksual yang dapat dilakukan adalah dengan pemberian edukasi personal safety 
skill. Personal safety skill merupakan keterampilan yang diajarkan kepada anak, 
berfokus pada apa yang seharusnya mereka lakukan ketika berada dalam ancaman 
atau bahaya. Terdapat 3 komponen keterampilan pada personal safety skill yaitu 
recognize, resist, report. Recognize yaitu anak mampu mengenali tanda-tanda 
orang yang memiliki potensi melakukan kekerasan seksual (predator), resist anak 
harus mampu bertahan dari tindakan kekerasan seksual dan report artinya anak 
mampu melaporkan perbuatan seksual yang kurang menyenangkan dari orang 
dewasa dan mampu terbuka kepada orang tua (Umar et al., 2018). Menurut WHO 
(2017) anak yang memiliki kemampuan perlindungan diri dapat mengurangi risiko 
menjadi korban kekerasan seksual.  

Memberikan pengetahuan kepada anak, diperlukan metode pengajaran yang 
sesuai dengan tahap perkembangan dan karakteristik anak, sehingga materi dapat 
diterima dan dipahami dengan lebih mudah. Penelitian oleh Isbell et al. (2004) 
menunjukkan bahwa metode bercerita merupakan salah satu strategi yang efektif 
untuk mengembangkan pengetahuan dan kreativitas anak, karena mampu 
merangsang pemikiran, imajinasi, serta memperkaya kosakata. Pembelajaran 
melalui metode bercerita dapat disampaikan menggunakan media yang menarik 
dan sesuai dengan minat anak, seperti video dan buku bergambar (Isbell et al., 
2004). Buku cerita bergambar terbukti efektif sebagai media pembelajaran untuk 
meningkatkan pengetahuan seksual pada anak usia dini. Sementara itu, video juga 
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merupakan media yang relevan dalam menyampaikan informasi melalui efek visual 
dan tampilan yang menarik perhatian anak (Mayer, 2009). 

 

Metode  

Pada penelitian ini menggunakan quasi-experimental design dengan 
pendekatan kuantitatif (Sujiono & Sujiono, 2010). Rancangan yang digunakan 
adalah pretest–posttest control group design, yaitu desain yang melibatkan dua 
kelompok perlakuan yang masing-masing diberikan intervensi berbeda, serta 
dilakukan pengukuran sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) intervensi untuk 
menilai perubahan tingkat pengetahuan yang terjadi. Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan mengetahui perbandingan efektivitas media edukasi terhadap peningkatan 
pengetahuan anak prasekolah.  

Populasi dalam studi ini mencakup seluruh peserta didik prasekolah berusia 
4 hingga 6 tahun yang terdaftar secara resmi di RA Masyithoh 1, Kota Probolinggo. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu purposive sampling yang 
didasarkan dengan menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi tertentu. Kriteria inklusi 
dalam pengambilan sampel diantaranya, usia anak prasekolah 4-6 tahun yang se-
dang menempuh sekolah di RA Masyithoh 1 Kota Probolinggo, anak belum pernah 
mendapatkan pengetahuan tentang personal safety skill dan anak yang telah 
mendapatkan izin menjadi responden oleh orang tuanya. Sedangkan un-tuk kriteria 
eksklusi diantaranya, anak yang memiliki gangguan penglihatan, pen-dengaran dan 
keterbatasan mental. Sebanyak 40 subjek anak prasekolah ditetapkan sebagai 
sampel yang kemudian didistribusikan ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok 
intervensi video dan kelompok e-book dengan jumlah 20 anak per kelompok. Data 
dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan yang dis-esuaikan dengan usia 
anak, yang diadaptasi dari instrumen penelitian sebelumnya yang telah digunakan 
dan diuji pada populasi serupa. Kemudian dianalisis dengan uji Wilcoxon untuk 
mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah intervensi dalam kelompok, serta uji 
Mann-Whitney untuk membandingkan efektivitas antar kelompok. 

 

Hasil 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil pengumpulan data, karakteristik responden penelitian ini 
dapat dijelaskan dari segi usia, jenis kelamin, dan kelas. Dari segi usia, mayoritas 
anak berada pada usia 6 tahun sebanyak 26 anak (65%), sedangkan 5 tahun 
berjumlah 14 anak (35%). Distribusi jenis kelamin relatif seimbang, dengan jumlah 
laki-laki 20 anak (50%) dan perempuan 20 anak (50%). Berikut karakteristik 
responden pada tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Usia   
5 tahun 14 35% 
6 tahun 26 65% 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 20 50% 
Perempuan 20 50% 

Kelas   
B1 8 20% 
B2 12 30% 
B3 11 27.5% 
B4 9 22.5% 

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden didominasi oleh anak berusia 6 
tahun, dan frekuensi antara subjek laki-laki dan perempuan cenderung setara. 
Responden dikelompokkan ke dalam empat kelas, yaitu kelas B1 sebanyak 8 anak 
(20%), B2 12 anak (30%), B3 11 anak (27.5%) dan B4 9 anak (22.5%).  

 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Anak Prasekolah Sebelum dan 
Sesudah Diberikan Intervensi  

Tabel 2 menyajikan distribusi perbedaan rerata skor pengetahuan personal 
safety skill responden yang menunjukkan perubahan sebelum dan sesudah 
intervensi diberikan. 

Tabel 2. Gambaran Tingkat Pengetahuan Anak Prasekolah Sebelum dan Sesudah 
Diberikan Intervensi 

Kelompok  N Mean 
Standar 

Deviasi (SD) 
Lower Upper 

Video Pre-test 20 14.20 1.473 11 16 

Post-test 16.30 2.055 8 17 

E-Book Pre-test 20 15.25 1.517 12 17 

Post-test 16.55 0.759 15 17 

 
Berdasarkan tabel 2, rentang nilai terendah dan tertinggi menunjukkan variasi 

tingkat pengetahuan antar responden. Pada kelompok video rerata skor 
pengetahuan pada pengukuran pre-test adalah 14,20 dengan variasi nilai antara 11 
dan 16. Setelah dilakukan intervensi, rerata skor meningkat menjadi 16,30, dengan 
nilai terendah 8 dan tertinggi 17.  

Pada kelompok e-book, diketahui bahwa rerata skor pengetahuan kelompok 
e-book pada pengukuran pre-test adalah 15,25 dengan variasi nilai antara 12 dan 
17. Sementara itu, setelah dilakukan intervensi, rerata skor meningkat menjadi 
16,55 dengan nilai terendah 15 dan tertinggi 17. Data ini menunjukkan adanya 
peningkatan skor pengetahuan setelah intervensi pada kedua kelompok, dengan 
perubahan rentang nilai yang menggambarkan dinamika sebaran skor responden. 
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Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah diberikan Intervensi 
Mengenai Personal Safety Skill Melalui Media Video 

Tabel 3 merupakan sajian distribusi selisih rerata skor pengetahuan personal 
safety skill responden sebelum dan sesudah diberikan intervensi menggunakan 
media video dan e-book. Tabel ini memberikan gambaran perubahan tingkat 
pengetahuan anak prasekolah setelah mendapatkan masing-masing jenis 
intervensi. 

Tabel 3. Distribusi Selisih Rerata Pengetahuan Responden Mengenai Personal 
Safety Skill Sebelum dan Setelah Dilakukan Intervensi Video dan E-Book 

Kelompok  Median Mean Nilai Sig. (2-tailed) 

 Min Max 

Video Pretest 14 14.20 11 16 0.002 

 Posttest 17 16.30 8 17 

E-Book Pretest 15 15.25 12 17 0.006 

 Posttest 17 16.55 15 17 

Berdasarkan tabel 3, penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi 
melalui video secara signifikan meningkatkan pengetahuan anak usia dini tentang 
personal safety skill. Hal ini membuktikan bahwa edukasi menggunakan video dapat 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan. Berikut gambar 
grafik median nilai pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi menggunakan media video dan e-book. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Median Nilai Pengetahuan Responden Pretest dan Posttest 
Pada Kelompok Video dan E-book 

 Grafik di atas menggambarkan peningkatan median nilai post-test yang lebih 
tinggi dibandingkan pre-test pada kedua kelompok, dengan perbedaan yang 
signifikan p-value < 0.01. Hal ini menunjukkan bahwa baik media video maupun e-
book efektif dalam meningkatkan pengetahuan responden. 
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Perbandingan Metode Video dan E-Book dalam Pendidikan Seksual 

mengenai Personal Safety Skill terhadap Pengetahuan Anak Prasekolah 

Tabel 4 menyajikan distribusi perbedaan rerata nilai pengetahuan personal 
safety skill dari kelompok yang menerima perlakuan melalui media video dan 
kelompok e-book. Presentasi data ini bertujuan untuk membandingkan derajat 
keefektifan dari kedua medium edukasi dalam memperbaiki pengetahuan anak 
prasekolah mengenai personal safety skill. 

Tabel 4. Distribusi Perbedaan Rerata Nilai Pengetahuan Mengenai Personal 
Safety Skill Antara Kelompok Video dan E-Book 

Kelompok Mean N Sig. (2-tailed) 

Posttest Video 16.30 20 0.580 

Posttest E-Book 16.55 20 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi (sig.) sebesar 0.580, 
yang melampaui ambang batas p-value (0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok dengan intervensi video 
maupun kelompok e-book. Dengan demikian edukasi melalui video dan e-book 
memiliki kekuatan yang sama dalam meningkatkan pengetahuan anak. 

 

Pembahasan 

Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah diberikan Intervensi 
Mengenai Personal Safety Skill Melalui Media Video  

Personal Safety Skill adalah sebuah pendidikan yang bertujuan agar anak-
anak mengetahui bagaimana mereka bertindak ketika menghadapi situasi yang 
berpotensi berbahaya agar mereka tetap aman (Umar et al., 2018). Penelitian ini 
menunjukkan bahwa pemberian edukasi melalui video secara signifikan dapat 
meningkatkan pengetahuan anak usia dini tentang personal safety skill. Hal ini 
membuktikan bahwa edukasi menggunakan video dapat memberikan dampak 
positif terhadap peningkatan pengetahuan. 

Hasil penelitian ini berimplikasi selaras dengan hasil studi yang dilakukan 
oleh Rusdawati dan Eliza (2022). Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa media 
video adalah metode yang efisien dan praktis untuk memperluas pengetahuan anak 
usia dini terkait fenomena bayang-bayang dan angin. Penelitian (Mariyona et al., 
2023) juga menemukan bahwa penggunaan media video dalam pendidikan 
kesehatan secara signifikan meningkatkan pengetahuan anak. Oleh karena itu, 
metode video dapat dianggap sebagai media yang efektif untuk menyampaikan 
informasi pendidikan kepada anak prasekolah.  

Video merupakan media pembelajaran yang menggabungkan elemen audio 
dan visual secara bersamaan (Rusdawati & Eliza, 2022). Anak sangat responsif 
terhadap visual yang menarik seperti warna cerah, gerakan, animasi. Proses 
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penerimaan elemen visual ini terjadi di korteks visual otak. Sementara suara, dialog 
sederhana atau musik diproses di korteks auditori otak. Kombinasi dari elemen 
visual, auditori, dan gerakan diintegrasikan oleh korteks asosiasi multimodal yang 
membantu anak memahami hubungan antara gambar, suara dan kata. Penggunaan 
video yang mengkombinasikan elemen-elemen tersebut secara efektif dapat 
mengoptimalisasi peningkatan pemahaman anak terhadap materi yang 
disampaikan (Linebarger & Piotrowski, 2009). Penggunaan video sebagai media 
edukasi memiliki banyak manfaat yaitu dapat meningkatkan perhatian dan motivasi 
siswa, mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran, serta mencegah kebosanan 
selama proses belajar (Schindler dkk., 2017). Video merupakan salah satu media 
edukasi yang potensial untuk anak prasekolah. Didukung dengan desain yang tepat, 
video dapat menjadi media yang interaktif, menyenangkan dan efektif dalam proses 
pemahaman anak terhadap materi pembelajaran. 

 

Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah diberikan Intervensi 
Mengenai Personal Safety Skill Melalui Media E-Book 

Berdasarkan tabel 3, edukasi melalui e-book juga memberikan kontribusi 
yang positif terhadap peningkatan pengetahuan. Temuan ini mendukung penelitian 
Lyla et al., (2022), yang menunjukkan bahwa pembelajaran sains menggunakan 
media e-book efektif, terlihat dari rerata nilai uji kompetensi siswa yang melampaui 
KKM. Penelitian Juliyanti & Zulminiati, (2022) juga mendukung temuan ini, dengan 
menyatakan bahwa metode bercerita menggunakan e-book mampu meningkatkan 
pengetahuan sains pada anak prasekolah.  

E-book adalah media buku cerita bergambar digital yang menggabungkan 
metode bercerita dengan penggunaan teknologi digital. E-book memperhatikan 
aspek artistik seperti komposisi, penekanan, kesederhanaan, keseimbangan, dan 
ilustrasi yang mendukung isi cerita. Desain warnanya disesuaikan dengan 
karakteristik anak untuk menarik perhatian dan memudahkan pemahaman isi cerita 
(Haryaningrum et al., 2023). Gambar di dalam e-book dengan warna yang cerah 
dan menarik diproses di korteks visual otak yang dapat membantu anak 
menghubungkan kata dengan konsep yang memperkuat kemampuan bahasa dan 
berbicara (Takacs & Bus, 2016). Intonasi, nada suara pembaca, diproses di korteks 
auditori otak yang dapat menstimulasi penalaran dan pemahaman bahasa pada 
anak usia 4,5 hingga 6 tahun (Fajari & Zulkarnaen, 2023). Buku bergambar sering 
merangsang imajinasi anak dengan memvisualisasikan adegan cerita dalam pikiran 
mereka. Interaksi dengan pembaca dapat memperpanjang fokus anak dan 
menciptakan saraf baru yang memperkuat kemampuan bahasa dan pemahaman 
sosial. Selain itu, e-book mudah diakses dan praktis. Berkat adanya link atau 
barcode yang memudahkan pengguna mengaksesnya di berbagai tempat seperti 
rumah atau sekolah dan biaya yang diperlukan lebih terjangkau karena tidak perlu 
membeli buku fisik (Baiti et al., 2023). 
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Perbandingan Metode Video dan E-Book dalam Pendidikan Seksual 
mengenai Personal Safety Skill terhadap Pengetahuan Anak Prasekolah 

Penelitian ini membandingkan dua metode edukasi untuk anak prasekolah, 
yaitu menggunakan video dan e-book. Berdasarkan tabel 2, rerata skor kedua 
kelompok setelah intervensi, tidak terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan. 
Hal ini dapat dijelaskan melalui pendekatan Dual-Coding Theory yang dikemukakan 
oleh Allan Paivio. Teori tersebut mengemukakan bahwa informasi akan lebih mudah 
diserap dan diingat apabila disampaikan melalui dua saluran visual dan verbal 
dibandingkan jika hanya menggunakan salah satu saluran saja. Baik video maupun 
e-book mengaktifkan dua saluran ini, yaitu saluran visual (melalui gambar atau 
animasi) dan saluran verbal (melalui narasi atau teks). Meskipun media yang 
digunakan berbeda, prinsip dasar pemrosesan informasi oleh otak tetap sama, 
sehingga hasil pembelajaran pada kedua kelompok menunjukkan tingkat 
pemahaman dan daya ingat yang tidak jauh berbeda (Aziza & Sudibyo, 2019).  

Meskipun efektivitas keduanya setara secara statistik, masing-masing media 
memiliki karakteristik yang berbeda yang dapat memengaruhi penerapannya dalam 
pembelajaran. Meskipun secara statistik tidak terdapat perbedaan signifikan antara 
media video dan e-book, analisis lebih lanjut menunjukkan perbedaan karakteristik 
praktis kedua media yang penting untuk dipertimbangkan dalam implementasi. 
Video cenderung lebih menarik perhatian dan efektif untuk menyajikan proses atau 
aksi berurutan karena adanya gerak dan suara, sedangkan e-book memfasilitasi 
interaksi pembaca-anak (mis. tanya jawab, pengulangan kalimat) yang dapat 
mendukung pemahaman melalui scaffolding sosial.  

Kocak & Goktas (2021) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa anak 
prasekolah yang menerima materi melalui media video mampu memahami konsep 
atau pesan yang disampaikan dengan baik. Daya ingat anak terhadap video juga 
lebih bertahan lama karena video cenderung lebih menarik dan menyenangkan bagi 
mereka. Gambar yang bergerak dengan karakter yang lucu membuat anak lebih 
mudah memahami isi dalam video dan dapat membuat rasa ingin tahu anak menjadi 
lebih besar (Fitri et al., 2023). Temuan ini selaras dengan riset oleh Yuanta (2020), 
yang mengemukakan bahwa media video memiliki kapabilitas untuk mengatrol daya 
tarik dan menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif. Peneliti membangun 
suasana yang nyaman dan asyik agar anak semangat serta suasana kondusif 
selama proses pembelajaran dan tingginya antusiasme anak turut mendukung 
keberhasilan intervensi. Durasi video yang digunakan juga harus menyesuaikan 
dengan attention span anak prasekolah yaitu 10–15 menit agar anak tetap 
memperhatikan dan tidak bosan. Di video juga dilengkapi dengan musik dan suara 
yang dapat memberi kesan yang lebih hidup dan menyenangkan (Hudain et al., 
2023). Di video juga memiliki beberapa kelemahan yaitu sifatnya yang bersifat 
komunikasi satu arah, sehingga interaksi antara anak dan materi pembelajaran 
menjadi terbatas (Frasandy et al., 2024).  

E-book memungkinkan interaksi antara anak dan pembaca, baik itu guru 
maupun orang tua, yang dapat memperkaya proses pembelajaran dan membantu 
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anak memahami materi dengan lebih baik. Namun, meskipun e-book lebih interaktif 
dibandingkan video, gambar yang bersifat statis pada e-book dapat kurang menarik 
perhatian anak jika dibandingkan dengan gambar yang bergerak (Takacs & Bus, 
2016). Keterbatasan teknis seperti gambar statis harus diperhatikan dalam 
implementasinya agar dapat tetap menarik perhatian anak. Keberhasilan proses 
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh karakteristik media, tetapi juga 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, baik yang bersifat internal maupun eksternal. 
Faktor internal tersebut mencakup motivasi belajar, kapabilitas kognitif, dan minat 
anak terhadap materi ajar. Faktor eksternal, seperti kualitas materi, media 
pembelajaran, variasi intonasi, ekspresi wajah dan gerakan tubuh pembaca cerita 
serta lingkungan belajar yang kondusif, juga berperan penting. Lingkungan belajar 
yang mendukung, seperti penerangan yang memadai dan suasana kelas yang 
nyaman, dapat meningkatkan efektivitas intervensi pembelajaran. 

Hasil penelitian ini diperoleh dalam konteks RA Masyithoh 1 Kota Probolinggo 
dengan kondisi fasilitas, dukungan pendidik, serta karakteristik peserta didik yang 
spesifik. Generalisasi hasil ke lingkungan lain perlu mempertimbangkan perbedaan 
konteks, seperti akses terhadap perangkat teknologi, tingkat familiaritas anak 
dengan media digital, peran aktif guru maupun orang tua dalam pendampingan, 
serta kesesuaian budaya dan bahasa dalam materi pembelajaran. Pada lingkungan 
dengan keterbatasan sarana audio-visual, e-book yang dibacakan langsung 
mungkin lebih praktis dan efektif. Sebaliknya, pada sekolah dengan fasilitas 
teknologi yang memadai, video dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 
menarik dan multisensorik. Dengan demikian, efektivitas media tidak hanya 
ditentukan oleh bentuk medianya, tetapi juga oleh kesiapan dan kesesuaian konteks 
implementasinya. 

 

Kesimpulan 

Kedua metode edukasi tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan 
pemahaman anak terhadap konsep personal safety skill. Meskipun demikian, 
temuan dari analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
secara statistik antara efektivitas media video dan e-book dalam meningkatkan 
pengetahuan responden, sehingga keduanya dapat dipertimbangkan sebagai media 
edukasi yang setara dalam konteks ini. Keberhasilan kedua media tersebut juga 
dapat dipengaruhi oleh faktor pendukung, seperti peran pendidik dalam 
memfasilitasi proses pembelajaran sehingga suasana belajar tetap kondusif. Selain 
itu, antusiasme anak yang tinggi selama proses pembelajaran turut berkontribusi 
dalam mendukung peningkatan pemahaman mereka. 
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